BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Wayang Rai Wong tercipta dalam usaha untuk mengembalikan kesenian
wayang kulit menjadi tontonan,dan tuntunan yang di gemari masyarakat.

b. Penciptaan wayang Rai Wong dilakukan dengan menggubah bentuk
Wayang Purwa terutama pada bagian muka tokoh wayang.

c. Bentuk-bentuk Wayang Rai Wong secara umum sudah meninggalkan
pakem wayang purwa. Bentuk mata, hidung, mulut, dan bentuk-bentuk
bagian lainya sudah berbeda dengan wayang kuilit purwa.

d. Wayang Rai Wong di buat dengan metode yang sama seperti dalam

membuat Wayang Purwa.

B. Saran- Saran
Dalang wayang kulit di Indonesia banyak jumlahnya, tetapi sedikit
yang mempunyai keahlian dalam membuat wayang kulit,
Ki Enthus Susmono adalah seorang dalang yang sekaligus seniman
pembuat wayang kulit, la mempunyai kemampuan membuat semua tokoh
wayang, kreatifitasnya mampu menciptakan bentuk-bentuk wayang baru yang

berbeda dari bentuk wayang Purwa, ia telah menciptakan berbagai bentuk

79

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



80

wayang kreasi baru diantaranya: Wayang Prayungan, Wayang Tokoh-Tokoh
Politik, Wayang Teletabis, dan karyanya yang terakhir adalah Wayang Rai
Wong.

Hadirnya Wayang Rai Wong dunia pewayangan di Indonesia,membuat
semakin semarak Keberhasilan ini akan lebih berarti jika apa yang telah dan
diikuti oleh dalang-dalang yang lain, untuk memberikan kontribusi terhadap

perkembangan pertunjukan wayang kulit purwa.
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